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ANALISIS KESALAHAN SISWA KELAS VIII E SMPN 2 JABUNG

DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA
MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
BERDASARKAN PROSEDUR NEWMAN

Hendrikus Tangurl, Askuryz, Liza Tridiana Mahardhika®
123 jurusan Pendidikan Matematika, FKIP,Universitas Wisnuwardhana Malang
b eryck.tangur@gmail.com, 2 asykurimatum@gmail.com, ¥ mahardhikaliza@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan siswa kelas VIII E SMPN 2 Jabung dalam menyelesaikan soal cerita materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan prosedur Newman.Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif.Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMPN
2 Jabung yang terdiri dari 5 siswa.Pengumpulan data menggunakan metode tes dan
wawancara.Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau
menarik kesimpulan.Berdasarkan hasil penelitian, pada subjek 1 terdapat duajenis
kesalahanyaitu kesalahan keterampilan proses (process skill errors), dan kesalahan
penulisan jawaban akhir (encoding errors), pada subjek 2 terdapat satu kesalahan yaitu
kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors), pada subjek 3 terdapat satu kesalahan
yaitu kesalahan memahami masalah (Comprehension errors), pada subjek 4 terdapat dua
jenis kesalahanyaitu kesalahan keterampilan proses (process skill errors) dan kesalahan
penulisan jawaban akhir/kesimpulan (encoding errors), dan pada subjek 5 terdapat dua tipe
kesalahan yaitu kesalahan transformasi (transformation errors), dan kesalahan penulisan
jawaban akhir (encoding errors).Jadi, kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII E
SMPN 2 jabung adalah kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan
transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill errors),
kesalahan penulisan jawaban akhir/kesimpulan (encoding errors).

Kata kunci: : Analisis Kesalahan, Soal Cerita, SPLDV, Prosedur Newman

PENDAHULUAN
Matematika adalah suatu alat untuk

mengembangkan cara berpikir, sehingga

matematika sangat diperlukan baik untuk

kehidupan  sehari-hari dalam
menghadapi kemajuan IPTEK (Hudojo, 2003:
40). Menurut Cornelius, sebagaimana dikutip
oleh Abdurrahman (2003: 253), lima alasan

perlunya belajar matematika yaitu matematika

maupun

merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis,
sarana untuk memecahkan masalah kehidupan

sehari-hari, sarana mengenal pola-pola

hubungan dan generalisasi pengalaman, sarana
untuk mengembangkan kreativitas, dan sarana
untuk  meningkatkan kesadaran terhadap
perkembangan budaya. Pemecahan masalah
matematika  sekolah

dalam biasanya

diwujudkan melalui soal cerita. Menurut
Hartini (2008: 3), soal cerita merupakan salah
bentuk yang

permasalahan terkait dengan kehidupan sehari-

satu soal menyajikan
hari dalam bentuk cerita. Dalam penyelesaian
soal cerita terlebih dahulu siswa harus dapat

memahami isi soal cerita tersebut, setelah itu
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menarik kesimpulan obyekobyek yang harus

diselesaikan dan memisalkannya dengan
simbol-simbol matematika, sampai pada tahap
akhir

keterampilan berpikir dan menyelesaikan soal

yaitu penyelesaian.Hingga saat ini,

cerita matematika masih cukup rendah.
Kesulitan yang paling banyak dialami siswa
dalam menyelesaikan soal cerita adalah
kesulitan dalam memahami soal (Hanifah,
2009).

Berdasarkan observasi selama peneliti
melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL), diketahui
siswa SMP yang melakukan kesalahan dalam
SPLDV,

kesalahan

bahwa banyak
menyelesaikan soal cerita materi

sehingga  diperlukan  analisis
terhadap jawaban siswa. Berikut ini merupakan
contoh kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel:

Gambar 1.1 Contoh kesalahan siswa

dalam mengerjakan soal

cerita materi Sistem

Persamaan Linear Dua

Variabel

Keterangan:
Siswa kurang mampu memahami apa saja yang
diketahui yang
Errors),

dan ditanyakan
tidak

model

siswa
juga
yang disajikan

(Comprehension

menuliskan  permisalan dan

matematis dari informasi
(Transformasi Errors), siswa kurang mampu
mengerjakan soal dengan benar (Procces Skill
Errors), dan siswa kurang mampu menuliskan
jawaban akhir (Encoding Errors).

Salah satu alat yang dapat digunakan
untuk menganalisis kesalahan siswa adalah
dengan prosedur Newman.  Menurut Jha
(2012: 17) dalam kajiannya mengemukakan
bahwa Newman menyarankan lima kegiatan
yang
memahami

spesifik, yaitu membaca (reading),

(comprehension),  transformasi
(transformation), keterampilan proses (process
skill), dan penulisan (encoding).

White (2005: 17) menunjukkan tipe-
tipe kesalahan menurut prosedur Newman yang
mungkin dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika, meliputi kesalahan karena
ketidakcermatan, kesalahan membaca soal,
kesalahan dalam memahami soal, kesalahan
dalam

mentransformasikan, kesalahan

keterampilan  proses, kesalahan  dalam

penulisan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk

mendeskripsikan  kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal cerita materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel dengan



panduan prosedur Newman. Selain itu, dengan
pendekatan kualitatif peneliti secara aktif

berinteraksi secara pribadi dengan subjek
hal-hal yang

kesalahan siswa

penelitian untuk mengetahui
berhubungan
(Moleong, 2005: 32). Subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas VIII E SMPN 2 Jabung.
Metode

dengan

pengumpulan  data yang
digunakan untuk mendapatkan data penelitian
adalah sebagai berikut.
a. Metode Tes
Tes adalah pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau
2006: 150).Tes

berbentuk tes

kelompok  (Arikunto,
dalam penelitian ini
subjektif atau uraian, yaitu ‘“sejenis tes
yang
jawaban yang bersifat pembahasan atau
uraian kata-kata” (Arikunto, 2007: 162).

Tes diberikan untuk memperoleh data

kemajuan belajar memerlukan

mengenai  kesalahan  siswa  dalam

menyelesaikan soal cerita pemecahan
masalah.
b. Metode Wawancara
Dalam penelitian ini, salah satu metode
pengumpulan data yang dilakukan adalah
metode wawancara.Wawancara dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui dan

mengungkap secara langsung seluruh

informasi  dari subjek penelitian.Jadi

dengan  wawancara, peneliti  dapat

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam

tentang  subjek  penelitian  dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena
yang terjadi, yang tidak bisa ditemukan
melalui observasi (Sugiyono, 2013: 318).
Miles dan Huberman, sebagaimana
(2013:  337),

menyebutkan analisis data dalam penelitian

dikutip  oleh  Sugiyono
kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data,

dan verfikasi atau menarik kesimpulan.

a. Reduksi Data
Mereduksi
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

data berarti merangkum,
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk  melakukan  pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan
(Sugiyono, 2013: 338).
b. Penyajian Data
dilakukan
memunculkan kumpulan data yang sudah
yang
penarikan

kualitatif,

Penyajian  data dengan

terorganisir dan terkategori

dilakukan

penelitian

memungkinkan
kesimpulan.Dalam
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya (Sugiyono, 2013:
341).Tahap penyajian data dalam penelitian
ini sebagai berikut.
a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang
dipilih sebagai subjek penelitian untuk

dijadikan bahan wawancara.



b. Menyajikan hasil wawancara yang telah
direkam.
Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi dan
mampu menjawab permasalahan dalam
penelitian ini

c. Menarik Simpulan atau Verifikasi

Menurut  Miles dan  Huberman,
sebagaimana dikutip oleh Sugiyono
(2013: 345), langkah ketiga dalam

analisis data kualitatif adalah penarikan

simpulan  atau  verifikasi.Menarik
simpulan atau verifikasi  adalah
sebagian dari satu kegiatan dari

konfigurasi yang utuh sehingga mampu
menjawab rumusan masalah penelitian.
Langkah pertama yang dilakukan
sebelum penelitian adalah peneliti membuat
soal tes yang akan dikerjakan oleh siswa pada
saat penelitian materi Persamaan Linear Dua
Variabel.
dibuat,

pembimbing.Setelah

Setelah soal tes tersebut selesai

selanjutnya divalidasi oleh dosen
soal tes  tersebut

divalidasi, langkah  selanjutnya  vyaitu
melakukan tes kepada siswa. Setelah soal tes
selesai dikerjakan oleh seluruh siswa, lalu
dikoreksi

mengetahui jawaban yang benar dan yang

jawaban  siswa guna  untuk

salah. Jawaban siswa yang salah  akan

dianalisis berdasarkan prosedur Newman.

Setelah jawaban siswa dianalisis, peneliti

memilih 5 siswa untuk dijadikan sebagal

subjek berdasarkan kesalahan yang dialami

siswa.Setelah subyek ditentukan, langkah

selanjutnya adalah peneliti melaksanakan

wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Subjek penelitian 1
Berikut adalah hasil pekerjaan subjek 1
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa kelas
Vil E SMPN 2

menyelesaikan soal cerita pada materi

Jabung  dalam
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
dapat ditemukan beberapa kesalahan yang
dilakukan oleh siswa.

SOAL

Harga 3 baju kemeja dan 2 baju kaos
adalah Rp 280.000,00, sedangkan harga 1
baju kemeja dan 3 baju kaos adalah Rp
210.000,00. Berapakah harga 5 baju kemeja
dan 5 baju kaos?

Berikut akan disajikan tipe-tipe kesalahan

siswa berdasarkan prosedur Newman:

»»»»»»

Gambar 1.1 Jawaban subjek 1



Berdasarkan hasil pekerjaan subjek 1,
terlihat bahwa pada tahap memahami
subjek 1 tidak melakukan kesalahan. Dia
mampu memahami apa yang diketahui dan
yang ditanyakan. Pada tahap transformasi,
subjek 1 juga tidak melakukan kesalahan.
Dia mampu membuat permisalan dan juga
model matematisnya.

Kesalahan  terjadi pada  tahap
keterampilan proses. Pada tahap ini, subjek
1 sudah mengetahui prosedur atau langkah-
langkah yang akan digunakan dengan tepat.
Kesalahan terjadi pada saat mengeliminasi
y untuk mendapatkan x. Terlihat bahwa
subjek 1 salah/keliru pada hasil bagi dari (-
350.000,00 : -7). Hasil yang didapat subjek
1 adalah 61.000,00, tetapi jawaban yang
benar adalah 60.000,00. Kesalahan ini
disebabkan karena kurang teliti/tergesa-
gesa dalam mengerjakannya.

Pada tahap penulisan jawaban akhir
(Encoding), subjek 1 juga melakukan
kesalahan.  Pada tahap ini letak
kesalahannya adalah pada saat subjek 1
menggantikan nilai x kepersamaan 5x + 5y
.Terlihat bahwa subjek 1 menggantikan x
dengan 61.000.Hal ini terjadi karena

kesalahan pada tahap sebelumnya.

. Subjek penelitian 2
Berikut adalah hasil pekerjaan subjek 2

Gambar 2.1 Jawaban subjek 2

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek 2,
terlihat bahwa pada tahap memahami
subjek 2 tidak melakukan kesalahan.
Subjek 2 mampu memahami apa yang
diketahui dan yang ditanyakan. Pada tahap
transformasi, subjek 2 juga tidak
melakukan kesalahan, dia mampu membuat
permisalan dan juga model matematisnya.

Pada tahap keterampilan proses, subjek
2 juga tidak melakukan kesalahan. Pada
tahap ini, subjek 2 mampu mengerjakan
soal dengan benar sesuai dengan prosedur
yang digunakan.Metode yang digunakan
subjek 2 untuk menyelesaikan soal adalah
metode campuran.

Kesalahan terjadi pada tahap penulisan
jawaban akhir (encoding).Pada tahap ini,
siswa tidak dapat menuliskan jawaban
akhir sesuai dengan kesimpulan yang
dimaksud dalam soal. Pada tahap
sebelumnya subjek 2 sudah mendapatkan
nilai x = 60.000 dan nilai y = 50.000, tetapi
pada tahap encoding nilai x dan y tidak
dikalikan dengan 5. Terlihat bahwa pada
tahap encoding subjek 2 langsung

menuliskan harga 5 baju kemeja adalah



RP.60.000,- dan harga 5 baju kaos adalah
Rp.50.000,- (kolom merah gambar 2.1).
Hal ini terjadi karena subjek 2 tidak cermat
dalam  mengerjakan soal.  Penulisan
jawaban akhir yang benar adalah sebagai
berikut:
Jika membeli 5 baju kemeja dan 5 baju
kaos maka:
5x + 5y = (5 x 60.000) + (5 x 50.000)

= 300.000 + 250.000

= 550.000
Jadi, harga 5 baju kemeja dan 5 baju kaos

adalah Rp.550.000,-

Subjek penelitian 3
Berikut ini adalah hasil pekerjaan
subjek 3

LEMBAR JAWABAN
Nama Wrdia Pyeey

No Absen Py
Satuan Pendidikan SMP N 2 JABUNG

Gambar 3.1 Jawaban subjek 3
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek 3,
kesalahan yang dilakukan subjek 3 adalah
pada tahap memahami, terlihat bahwa
apa yang
diketahui dan yang ditanyakan. Kesalahan

subjek 3 tidak menuliskan

ini disebabkan karena subjek 3 kurang
teliti atau tergesa-gesa dalam
menyelesaikan soal.Pada tahap
transformasi, subjek 3 tidak melakukan
kesalahan, terlihat bahwa dia mampu
membuat permisalan dan juga model
matematisnya. Pada tahap keterampilan
proses dia juga tidak melakukan
kesalahan. Pada tahap ini subjek 3
mengetahui prosedur yang akan digunakan
dan mampu menyelesaikan soal dengan
benar. Metode yang digunakan subjek 3
untuk menyelesaikan soal adalah metode
eliminasi.Pada tahap penulisan jawaban
akhir (encoding), dia juga tidak melakukan
kesalahan.Pada tahap ini subjek 3 mampu
menuliskan kesimpulan yang dimaksud
dalam soal..

Subjek penelitian 4

Berikut ini adalah hasil pekerjaan
subjek 4

LEMBAR JAWABAN

Nama AmkK  Jruoda \alab
Kelas NIl E
No Absen 9

Satuan Pendidikan  : SMP N 2 JABUNG

(. Dik :Horgo 3 bagu Yemega dan 2 bajv haos alaah Rp.2g0-000
Horgp 1. bagy kewego don 3 baju koS adaiah Rp. 21p.000

Oit « Perapa horga & bajo kemejo don ¢ pazu kaos 7
Misstga + X = Uorga | bogy yomesa
9 = Harge | bagu kasg
rmamaauwiku adatod.

T Xt 24 . ggp 000 oo (D)
® X+ 39 :20.000 20c(2)

Jawab - 9g0.000 - + 2{0.000

* B qgp 200

Jadi, horga g bajv Memey dow & haju kaos cdawh

Rp 490000,

Gambar 4.1 Jawaban subjek 4



Berdasarkan hasil pekerjaan subjek 4,

terlihat bahwa pada tahap memahami
subjek 4 tidak melakukan kesalahan. Pada
tahap ini siswa mampu menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan. Pada
tahap tranformasi, subjek 4 juga tidak
melakukan kesalahan, dimana dia mampu
membuat permisalan dan membuat model
matematisnya.
Kesalahan terjadi pada tahap keterampilan
proses. Pada tahap ini, subjek 4 tidak
mengetahui prosedur atau langkah-langkah
yang akan digunakannya dalam
menyelesaikan soal, sehingga  dengan
singkatnya subjek 4 hanya menuliskan
280.000 + 210.000 = Rp.490.000,00.
Kesalahan berikutnya adalah pada tahap
encoding.Kesalahan pada tahap encoding
disebabkan karena kesalahan subjek 4 pada
tahap sebelumnya.

. Subjek penelitian 5
Berikut adalah hasil pekerjaan

subjek 5

LEMBAR JAWABAN

ama Madya khuretul Firdaus
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Gambar 5.1 Jawaban subjek 5

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek 5,
terlihat bahwa pada tahap memahami
subjek 5 tidak melakukan kesalahan. Dia
mampu menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanyakan.

Pada tahap transformasi, subjek 5
sedikit melakukan kesalahan. Letak
kesalahan subjek 5 adalah pada saat
mentransformasikan harga 1 baju kemeja
dan 3 baju kaos adalah Rp. 210.000,-.
Terlihat bahwa subjek 5 menuliskan 2x +
3y = 210.000 untuk persamaan kedua
seperti yang ada pada lingkaran merah
gambar 5.1 diatas. Hal ini disebabkan
karena subjek 5 kurang teliti untuk
menuliskan persamaannya.

Pada tahap keterampilan proses, subjek
5 tidak melakukan kesalahan. Pada tahap
ini, metode yang digunakan dalam
menyelesaikan  soal adalah  metode
campuran. Pada saat mengeliminasi X,
subjek 5 tidak lagi menuliskan 2x + 3y =
210.000 untuk persamaan 2, tetapi subjek 5
menuliskan x + 3y = 210.000, sehingga
dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan
benar sesuai dengan prosedur yang
digunakannya.

Kesalahan kembali terjadi pada tahap
encoding. Pada tahap ini subjek 5
menyimpulkan bahwa harga 5 baju kemeja
adalah Rp.50.000 dan harga 5 baju kaos
adalah Rp.65.000. Tetapi yang
dimaksudkan dalam soal adalah untuk

mencari harga 5 baju kemeja dan 5 baju



kaos, maka nilai x dan y harus dikalikan
dengan 5, setelah itu ditambahkan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan  bahwa

kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII E
SMPN 2 Jabung dalam menyelesaikan soal
cerita materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel berdasarkan prosedur Newman adalah
Pada tahap membaca, tidak ada satupun subjek
yang
kesalahan memahami (Comprehension errors)

penelitian melakukan  kesalahan,

dilakukan oleh satu subjek vyaitu subjek

penelitian 3, kesalahan transformasi
(Transformation errors) dilakukan oleh satu
subjek vyaitu subjek penelitian 5, kesalahan
keterampilan proses (Process Skill errors)
dilakukan oleh dua subjek yaitu subjek
penelitian 1 dan subjek penelitian 4,dan
kesalahan penulisan jawaban akhir/kesimpulan
(Encoding errors) dilakukan oleh tiga subjek
yaitu subjek penelitian 1, subjek penelitian 2,
subjek penelitian 4, dan subjek penelitian 5.
Jadi, kesalahan yang dilakukan oleh siswa
VIIl E SMPN 2 Jabung dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem

kelas

Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan

Prosedur Newman adalah kesalahan

memahami (comprehension errors), kesalahan
transformasi (transformation errors), kesalahan

keterampilan proses (process skill errors),

kesalahan penulisan jawaban akhir/kesimpulan
(encoding errors).
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